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. PENGANTAR REDAKSI
Kehadiran AGRIC kali ini mengeterqahkan tulisan
ilmiah dengan sudut pandang yang lebih variatif,
mubi bidarg hortikultura, serat, peternakan
dengpn kualifi kasi keilmuan spesifik.
Dewasa ini perkembangan ilmu tersebut dengan
segala implementasinya terjadi sarpat aepat, ini
rnenunhJt pengembangan sumber daya manusia
lrang sepadan untuk daPat merespon
perkembargan ilmu tersebut. Disinilah AGRIC
menjadi penting untuk dijadikan salah sahl
rujukan yang hrsifat ilmiah.
Dengan kedalaman ilmu dan ketinggian akhlak,
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PENGARTIH JARAK TANAM DAN IrcsIS PtIPt'K NPK MUTIARA (TGTG
rq TERSADAP PERTUMBUHAN DAN IIA-SIL TANAMAN BAWAI{G
MERAH (Allium ascalonictn L-l-
Akas Yekti P';.Amelir N'' Florianus L'IC;
, 
'Staf Pengaiar Fakultas Pertan:an UPB Sunbaya
RINGI(ASANI
Kebuttrhan batran makanan, rempah sera obat meningkat bawang rnerah
{Allium ascalonicum L.) andalan petani dalam usaha meningkatkan taraf hidupnya'
iujuan penelitian mengetahui pengaruh jarak tanam dan dosis PuPuk NPK (16-16-
l6) terhadap
- Hasil Terjadi interaksi penganrh jarak tanam
dengan dosis pupuk pada Luas daun; Jarak tanam berpenganrh nyata pada tinggi
tanumun Dosis pupuk berpengaruh nyata pada panjan
umbi kering berpenganrh sangat nyata mdajarak tanam
dosis pupuf. Untutlumbi sepr, berat kering umbi, berat umbi kering jumlatr umbi
dan indeks panen)
Kata Kunci : Bawang Merah (Allium ascalonicunL);
Jarak Tanam; Pupuk Mutiara (1Gl6l6)
Need material fbod spicee *o f":"ffiffd,"rn. to increase so Alliunt
ascolonicumL. or bawang Ulratr to form a plantation carc irrcrease farmcr live class.
purpose examination to influence interval grower and manur dosc NPK (lGlGl6) to
growth and plant product. Reset to show
dose in wide leaf and interest too with higt
and weight arit tuber real interest with
and total tuber and harvest indeks.
Key Word: Bawang merah (Allium ascalonicumL);
Plant Grower. Manur Mutiara NPK (16-16-16)
yakni Belanb 27 ton/[Ia" Chili 25'8
PENDAHI..ILUAN
MeningkatnYa jumlah
penduduk maka kebutuhan bahan
pangan, rampah dan batran obat
meningkal Sedangkan tingkat
produksi bawang merah relatif rcndah,
sehingga dimungkinkan dilakukan
intensifikasi untuk meningkatkan
pendapatan para Petani. Berdasarkan
survei pertanian rata-rata produksi
bawang merah adalatr 17,17 ton per Ha
dari luas panen 70,989 ha dan produksi
504.013 ton, dan sangat ketinggalan
bila dibandingkan dengan negara lain
ton/Hq Amerika 25,2 tonlHa jepang
18,7 ton/Ha, sehingga Perlu
diupayakan suatu sistem budidaYa
tertentu misalnYa dengan
memperhatikan ketepatan penggunaan
dosis pupuk, pengaturan jarak tanam,
sanitasi lingkungaq pengolahan tanah
yang.baik hanrs terus dilakukan.
Tujuan penelitian mengeahui
pengaruh jarak anam dan dosis pupuk
NPK ( I 6- I 6- I 6) terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang merah(Allium ascalonicum L.). Di duga
dengan penggunaan jarak tanam 15 x
Agric, Vol S No.2 SePlember 2005
20 Cm dan dftqntinasikm dcrrgar
dosis prpuk MmianNPK (1616l-16),
. 
900 KglHa (s€tara \7 grun
pertsnaman) dapd mcningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah. Penelitian ini




acak lengkap (RAK Faktorial) 2 faktor
diulang 3 kali" selanjuurya digunakan
analisa ragam dan uji perbandingan
dengan BNJ 5% .Faktor I : jarak
tanarnan 3 taraf :Jl (10 x 15 Cm); J2
(15 x 20 Cm);J3 QO x25 Cm).FaktorI[ Penggunaan dosis pupuk Mutiara
NPK (lGlGl6) 3 taraf : Dl + 700




Tanaman; Diameter Bafang tanaman;
Luas Daun tanaman; B€rd segar
tanaman; Berat segar umbi Anaman;
Diameter segara umbi tanaman; B€rat
kering umbi Anaman; Diameter umbi
kering tanaman; Jumlah umbi per
rumpun tanaman dan [ndeks pan€n
HASIL DAN PEMBAHASAN
PanjangTanaman
Rafa-rata panjang tanaman 15
HST pada berbagai variabel tidak
menunjukan adanya petbdaan yang
nyata, sedanglon 30 HST pada D3
(900 Kg/Ha) berbcda nyata dibanding
D2 (800K9/Ha) dan Dl (700 Kg/Ha).
45 HST pengaruh jarak tanam pda 12
(15 x 20 Cm) befteda nyara dengan Jl
(10 x 15 Cm) dsr tidak berbeda nyata
dengan J3 (20x20 CM)
T8b€l t : R t&rsta Panjang Tanaman pada
Peoggunaan Jarak Tanam dan Dosis Pupuk
huruf yang berbeda pada kolom yang sama
mcnunjukan bqboda nyaa @a uji BNJ 5%.
Diameter Batang
Penggunaan jarak tanam dan
Dosis pupuk tidak beryengaruh
terhadap diameter batang
berbagai umur p€ngamatan.
Tabel 2 : Rata-rata diameter batang (Cm) pada
Perlaliuan Jarak Tanam Dan Dosis Pupuk Pada
Berbagai Umur Penga.rnatan
Keterangan : tn : Tidak berbeda nyata
Luas Daunpada l,ras daun terjadi
interaksi antara jarak tanam dan dosis
pupuk dan berpengaruh nyata pada
pengamatan 45 HST.
Luas daun berpengaruh nyata J2D3 (15
x 20 Cm ; dosis 900 Kg/Ha) dan terjadi
interaksi pada semua perlakuan. J2D2
































BNJ 5% tn m tn
, Kctcrangm : Angka-angka yang <iiikuti oleh



























BNJ 5olo tl tn tn
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feterangpn : Angka-urgka yang diikrri oleh
hunrf yang bcrboda pada kolom )"xlg sama
menunjukan bqteda nyata pada uji BNJ 57c
a. Berat SegarTanaman
Perlakuan Penggunaan jarak
tanam dan dosis PuPuk tidak
memberikn Pengaruh Yang nyata
tcrhadap berat scgar tanaman
Rata-rata berat segar tanaman tertinggi
paCa JZ (15 x 20 Cm) namun tidak
berbeda dengan Jt (10 x 15 Cm) dan
J3 (20 x 20 Cm), Dosis PuPuk teringgi
pada D3 (900 Kg/Ha)namun tidak
berbeda nyata dengan Dl (700 K/Ha)
dan D2 (800 Ke/Ha).
Tabet 4 : Rata-rata Bcrat Scgar (Gt) Pada
















Keterangan : tn: ti&k berbeda nYata
Berat Umbi Segar Tanaman
Perlakuan jarak tanam dan
dosis pupuk tidak membrikan
p€ngaruh yang nyata terhadap berat
segar umbi tanaman.
12 (15 x 20 Cm) dan dosis PuPuk
tertinggi pada D3 (900 Ke/Ha), tidak
berbeda nyata dengan Dl (700Kg/Ha)
dan D2(800 KdHa).
Tabet 5 : Rsta-rda Berat Segar Umbi (Gr)
pada pcrlakuanjarak tanam dan dosis PIPUL
Ketrngan tn =fidak berte& nYata
Diameter Umbi Segar
Perlakuan penggunaan jarak
tanam dan dosis memberikan pengaruh
nyata terhadap diameter umbi segar
tanaman, Diamcrcr tertinggi Pada
perlakuan jank tanam J2 (15 x 20
Crn), tidak berbeda nyata dengan Jl
(10 x l5 Cm) dan J3 (20 x 20 Cm) dan
dosis tertinggi pada D3 (900 KdFIa)
ridak berbeda nyata dengan Dl (700
KdHa) dan V2(E00 Kg/Ha).
Tabel 6 : Rata- rata diameter umbi segar (Cr)




tanam dan dosis PuPuk tidak
memMkan pcngaruh nyata terhadap
berat kering tanarnan.
Berat kering rutz-rata tertinggi pada
perlakuan J2 (15 x 20 Cm) namun
tidak berbeda nyata dengan Jl (10 x l5
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pada dosis D3 (9m Kg/FIa) dan tidak
berHa nyda dengan Dl (7(X} KglHa)
danD2 (800 Ke/Ha).
Tabel 7 : Rala-rala Berat Kering (Gr)


















Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
Berat Umbi Kering
Perlakuan penggunaan jarak tanam dan
dosis pupuk bcrpcngaruh sangBt nyata
terhadap berat umbi kering tsnaman,
Itata-rata berat umbi kering Pada
perlakuanjarak tanam J2 (15 x 20 Cm)
berpenganrh sangat nyata terhadap Jt
(10 x 15 Cm), J3 {20 x 20 Cm) dosis
pupuk berpenganrh nyara peda D3
(900Kg/Ha), Dt (700Kg/Ha) dan D2 (
800 Kg/Ha).
Tabel t : Rsta-r8t8 Berat Umbi Kcring (Gr)


















Keteranpn : Angka yang diilorti huruf yang
berbeda pada kolomn yang sanma menunjukan
berbeda nyata
Diameter Umbi Kering
Perlaluan jarak tanam dengan dosis
pupuk memberikan pengamh nyata
@a diameter umbi kering R ta-rata
diameter umbi kering pada perlalcuan
J2 (15 x 20 Crn) tidak beeene3nrh
nyata terhadap Jl (10 x 15 Cm) dan J3
(20 x 20 Cm), sedangkan pada dosis
pupuk tertinggi pada perlakuan D3
(qXlKg/Ha) dan tidak b€rfngaruh
nyata terhadap Dt (700 Kg/Ha) dart
D2 (800Ke/Ha)
Tsbel 9 : Rnta-rata Diameter Umbi Kering


















Ketcffingsn : tn : tidak brteda nyata
Jumlah Umbi
Perlakuan jarak tanam dan
dosis pupuk tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah umbi
tanaman,Rata-rata jumlah umbi
tanaman pada perlakuan semua
pdilakuan (JI;J2;J3) dan dosis pupuk
(Dl;D2;D3) tidak berbeda nyata.
Tabel l0 : Rata-rata Jumlah umbi (Gr)

















: tn: tidakKeterangan: nyata
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Indeks Panen
Indeks Fnen meruPakan
perbandingan anytara nilai ekonomi
dengan nilai biolohgi anaman
Pada perlakuan jarak tanam tertinggi
12 (15 x 20 Cm) narnun tidak
berpengaruh n)4ata terhdap Jl (10 x
15 Cm) dan J3 (20 x 20 Cm) sedang
dosis tertinggi adatatr D3 (900 Kg/FIa)
namun tidak berPengaruh n)'ata
terhadap Dl (700Kg/Ha) dan D2
(800Kg/Ha)
Tabel I t : Indeks panen perlakuan Jarak

















: tn: tidak kbedaKetcrangan 
PEMBAHASAhT
Berdasarkan hasil analisis
data menunjukan bahwa pertumbuhan
vegetatif balrwa jarak tanam Pada
umur tertentu tidak berpcngaruh nyat&
berpengaruh nyata pada umur 30 HST
dan 40 HST, jarak tanam raPat akan
menyebabkan terjadinya persaingan
penyerapan unsur harq air dan lain-
lain, perlakuan J2 menunjukan panjang
tanaman tertinggi, jarak tanam
renggang al€n dapat memacu
pertumbuhan dalam artian s€cara
umum.
Pemberian pupuk 900 Kg/Ha (D3)
berpengaruh, tertinggi bila
dibandingkan dengan perlakuan Dl,
dan D2 karena pemberian 900Kg/Ha
temyata masih dapat diseraP oleh
tanaman, meskipun dalam jumlah
berlebih unsur hara nifrogen akan
berubah menjadi amoniak dan
karbondioksida yang dapat meracuni
tanaman, karena sampai sekarang
belum dapat ditentukan dosis Yang
tepat karena pada dasarnya jenis lahan,
cara pengolahan tanah serta umur
pemberian pupuk adalah sangat





jarak tanam dengan pupuk NPK
Mutiara (lClCl6) Pada Luas daun
(J2D3 jarak tanam 15x20 Cm; dosis
900 Kg/Ha); Janak tanam berPengaruh
nyata pada tinggi tanaman 45 HST (J2
jarak tanam 15 x 20 Cm); Dosis PuPuk
berpengaruh nyata pada Panjang
tanaman 30 H.ST ( D3 Dosis 900
K/Ha); Berat umbi kering
berpengaruh sangat nyata pada jarak
tanam dan berPengaruh nYata Pada
dosis pupuk ( J2D3 jarak tanam 15 X
20 Cm dan dosis 900 Kg/Ha). Untuk
umbi segar, berat kering umbi, berat
umbi kering jumlalt umbi dan indeks
panen).
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